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1.Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

2.Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta yang
meliputi penerjemahan dan pengadaptasian Ciptaan untuk Penggunaan Secara
Komersil dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3.Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta yang meliputi penerbitan,
penggandaan dalam segala bentuknya, dan pendistribusian Ciptaan untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4.Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada poin kedua di
atas yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.0000.000,00 (empat miliar rupiah).
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PRAKATA

Memulai perjalanan di ranah kewirausahaan adalah langkah
besar yang penuh dengan tantangan dan kesempatan untuk
berkembang. Buku ini hadir sebagai panduan untuk siapa saja yang
berkeinginan untuk memulai perjalanan kewirausahaan mereka,
terutama bagi para pengusaha pemula yang sedang mencari
langkah-langkah awal yang tepat untuk merintis usaha.

Kewirausahaan bukanlah sebuah jalan yang mudah, namun
bisa menjadi pengalaman yang memuaskan. Di balik setiap
kesuksesan yang tercipta, terdapat cerita tentang kerja keras,
keputusan yang bijak, dan risiko yang diperhitungkan. Buku ini
dirancang untuk memberikan wawasan dan inspirasi bagi para calon
pengusaha, menyajikan berbagai strategi yang dapat membantu
mereka menghindari jebakan umum dan memulai usaha mereka
dengan fondasi yang kuat.

Melalui bab-bab yang disusun secara sistematis, buku ini
mengajak pembaca untuk mengeksplorasi berbagai aspek
kewirausahaan mulai dari pemahaman tentang peluang bisnis,
pengelolaan modal, hingga bagaimana cara membangun tim yang
solid dan menghadapi persaingan pasar. Selain itu, kami juga
menyertakan kisah-kisah inspiratif dari pengusaha sukses yang
telah melewati tantangan serupa, untuk memberi dorongan
semangat bagi Anda yang baru memulai.

Tidak ada yang lebih memuaskan daripada melihat ide yang
sederhana berkembang menjadi sebuah bisnis yang sukses. Buku ini
adalah langkah pertama Anda untuk mewujudkan impian tersebut.
Kami berharap bahwa setiap pembaca dapat menemukan
pengetahuan berharga yang dapat langsung diterapkan dalam
perjalanan bisnis mereka.

iii



Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam
penulisan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi teman
setia dalam memulai langkah awal kewirausahaan Anda.

Selamat membaca dan selamat berwirausaha!

3 Maret 2025
Tim Penulis
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BAB 9:

MEMBANGUN TIM ATAU BEKERJA SENDIRI
Titing Widyastuti

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas IPWIJA, Jakarta 13330, Indonesia

e-mail: titingwidyastutil8@gmail.com

ABSTRAK

Keputusan antara membangun tim atau bekerja sendiri
merupakan salah satu dilema yang sering dihadapi oleh pengusaha
pemula ketika memulai usaha. Kedua pilihan ini memiliki
keuntungan dan tantangan yang signifikan yang akan memengaruhi
perkembangan dan keberlanjutan bisnis mereka. Bekerja sendiri
memberikan pengusaha kendali penuh atas setiap aspek bisnis,
meningkatkan fleksibilitas, dan memungkinkan pengambilan
keputusan yang cepat. Namun, di sisi lain, keterbatasan waktu,
tenaga, dan keahlian menjadi hambatan utama dalam mengelola
berbagai tugas yang terus berkembang seiring pertumbuhan bisnis.
Sebaliknya, membangun tim memungkinkan pengusaha untuk
memanfaatkan keahlian yang lebih beragam, mempercepat inovasi,
dan membagi tanggung jawab untuk menangani aspek operasional
yang lebih kompleks. Namun, membangun tim juga memunculkan
tantangan dalam hal manajemen, komunikasi antar anggota tim,
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serta pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Bab ini
menganalisis faktor-faktor kunci yang perlu dipertimbangkan oleh
pengusaha pemula dalam memutuskan apakah mereka akan bekerja
sendiri atau membangun tim, seperti jenis usaha, sumber daya yang
tersedia, serta visi dan tujuan jangka panjang bisnis tersebut. Dengan
mempertimbangkan berbagai aspek ini, pengusaha pemula dapat
membuat keputusan yang lebih terinformasi dan tepat mengenai
strategi yang akan diambil untuk mengembangkan usaha mereka.
Selain itu, dalam bab ini juga disampaikan rekomendasi praktis yang
mencakup langkah-langkah yang dapat diambil pengusaha untuk
mengoptimalkan pendekatan mereka berdasarkan karakteristik
bisnis dan sumber daya yang ada. Dengan demikian, bab ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang bermanfaat bagi
pengusaha pemula dalam memilih strategi yang tepat dan
membimbing mereka menuju kesuksesan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengusaha Pemula, Membangun Tim, Bekerja Sendiri

I. PENDAHULUAN

Ketika memulai bisnis, pengusaha pemula sering kali diha-
dapkan pada keputusan fundamental: apakah akan menjalankan
bisnis secara mandiri atau membangun tim untuk mendukung
operasional. Keputusan ini memiliki implikasi besar terhadap cara
bisnis dijalankan, kemampuan untuk bersaing, serta keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang (Saraswati & Winarno, 2022).

Pilihan untuk bekerja sendiri atau dikenal sebagai solopre-
neurship menjadi daya tarik bagi banyak pengusaha pemula karena
memungkinkan mereka memiliki kontrol penuh atas setiap aspek
bisnis. Dengan bekerja sendiri, seseorang dapat membuat keputusan
tanpa hambatan, menjaga fleksibilitas, dan mengurangi beban biaya
tenaga kerja. Model ini cocok untuk usaha kecil yang tidak
memerlukan banyak tenaga manusia, seperti jasa konsultasi,
pembuatan konten, atau usaha kreatif lainnya (Prasetyo & Saputro,
2021).
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Sebaliknya, membangun tim adalah pendekatan yang me-
mungkinkan pengusaha memanfaatkan keahlian kolektif untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing. Dalam bisnis
yang memiliki cakupan lebih besar, seperti manufaktur, distribusi,
atau teknologi, keberadaan tim yang solid menjadi kebutuhan
mendasar. Dengan tim, pengusaha dapat berbagi tanggung jawab,
mempercepat pertumbuhan, dan menciptakan lingkungan kerja
yang kolaboratif (Handayani, 2023).

Namun, keputusan ini tidak hanya tentang memilih mana yang
lebih nyaman atau efisien. Banyak faktor lain yang memengaruhi,
seperti:

1. Jenis Usaha: Bisnis berbasis produk sering kali membutuhkan
tim untuk mengelola rantai pasok dan distribusi, sementara
bisnis berbasis layanan sering lebih fleksibel dijalankan secara
mandiri (Rahmawati & Kusuma, 2020).

2. Sumber Daya yang Dimiliki: Modal awal, waktu, dan keteram-
pilan pengusaha menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan apakah mereka mampu bekerja sendiri atau
membutuhkan bantuan orang lain (Saraswati & Winarno, 2022).

3. Tujuan Jangka Panjang: Pengusaha yang berorientasi pada
ekspansi bisnis besar biasanya akan membutuhkan tim untuk
mendukung pertumbuhan, sementara mereka yang ingin mem-
pertahankan usaha kecil dapat lebih nyaman bekerja sendiri
(Prasetyo & Saputro, 2021).

Di era digital, perkembangan teknologi memberikan flek-
sibilitas yang lebih besar bagi pengusaha untuk memilih antara
bekerja sendiri atau membangun tim. Teknologi seperti aplikasi
manajemen bisnis, otomatisasi, dan pemasaran digital memungkin-
kan individu menjalankan bisnis dengan efisiensi tinggi tanpa
memerlukan tim besar. Sebaliknya, kebutuhan untuk bersaing di
pasar global sering kali menuntut kolaborasi dengan tim yang
memiliki keahlian khusus, seperti ahli teknologi, pemasaran, atau
pengelola operasional (Rahmawati & Kusuma, 2020).
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Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif,
baik bekerja sendiri maupun membangun tim memerlukan pema-
haman mendalam tentang kemampuan diri, tujuan jangka panjang,
dan sumber daya yang dimiliki. Tidak ada pendekatan yang benar
atau salah secara mutlak—keduanya harus dipilih berdasarkan jenis
usaha, pasar, serta visi pribadi pengusaha. Selain itu, era digital dan
perubahan lanskap bisnis global telah menciptakan peluang
sekaligus tantangan baru bagi pengusaha dalam memilih strategi ini.
Teknologi, misalnya, memungkinkan pengusaha bekerja sendiri
dengan efisiensi tinggi, tetapi pada saat yang sama juga membuka
kebutuhan untuk berkolaborasi dengan tim yang terampil untuk
bersaing di pasar yang dinamis.

Di Indonesia, keputusan untuk memilih membangun tim atau
bekerja sendiri juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lokal, seperti:

1. Budaya Gotong Royong: budaya kerja kolektif sering kali
mendorong pengusaha untuk membangun tim sebagai bentuk
kolaborasi dan dukungan sosial (Handayani, 2023).

2. Regulasi UMKM: pemerintah Indonesia mendukung pengemba-
ngan UMKM melalui berbagai program pelatihan dan insentif
yang sering mendorong pengusaha untuk membentuk tim
(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2021).

3. Kendala Infrastruktur: dalam beberapa kasus, terutama di
daerah terpencil, pengusaha sering harus bekerja sendiri karena
keterbatasan akses terhadap tenaga kerja terampil (Saraswati &
Winarno, 2022).

Untuk itulah, dalam membantu para pengusaha pemula dalam
membuat keputusan, maka fokus dalam bab ini adalah pembahasan
tentang:

1. Perbedaan mendasar antara bekerja sendiri dan membangun
tim.

2. Keuntungan dan tantangan dari kedua pendekatan tersebut.

3. Studi kasus dari pengusaha pemula di Indonesia yang mengha-
dapi pilihan ini.
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4. Strategi praktis untuk membantu pengusaha pemula membuat
keputusan berdasarkan jenis usaha, sumber daya, dan visi bisnis
mereka.

Dengan memahami kedua pendekatan ini secara kompre-
hensif, pengusaha pemula diharapkan dapat membuat keputusan
yang selaras dengan kebutuhan dan tujuan jangka panjang mereka.
Baik bekerja sendiri maupun membangun tim, keduanya memiliki
potensi untuk menghasilkan kesuksesan jika diterapkan secara tepat
sesuai konteks bisnis.

II. PEMBAHASAN

A. Perbedaan Mendasar Antara Membangun Tim Dan Bekerja
Sendiri

Keputusan antara membangun tim atau bekerja sendiri dalam
kewirausahaan bukanlah pilihan yang bisa dianggap sepele, karena
keduanya memiliki karakteristik, keuntungan, dan tantangan yang
sangat berbeda. Memahami perbedaan mendasar ini sangat penting
untuk pengusaha pemula yang ingin memilih pendekatan terbaik
berdasarkan tujuan dan sumber daya yang tersedia. Perbedaan
tersebut antara lain:

1. Kontrol dan Pengambilan Keputusan:

a. Bekerja Sendiri: Salah satu keuntungan utama bekerja
sendiri adalah kontrol penuh atas setiap keputusan yang
diambil. Pengusaha memiliki kebebasan untuk membuat
keputusan tanpa harus menunggu persetujuan atau
berdiskusi dengan orang lain. Keputusan-keputusan penting
terkait strategi bisnis, keuangan, dan pengembangan produk
dapat diambil dengan cepat (Saraswati & Winarno, 2022).

b. Membangun Tim: Sebaliknya, membangun tim berarti
berbagi pengambilan keputusan dengan anggota tim.
Meskipun ini memberikan kesempatan untuk mendapatkan
perspektif yang lebih luas dan berbagi tanggung jawab, hal
ini juga dapat memperlambat proses keputusan karena perlu
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adanya diskusi dan konsensus antara anggota tim
(Handayani, 2023). Proses pengambilan keputusan lebih
demokratis, namun dapat lebih rumit dan memakan waktu.

2. Pembagian Tanggung Jawab:

a.

Bekerja Sendiri: Dalam model ini, pengusaha harus me-
nangani semua aspek bisnis, mulai dari operasional hingga
manajemen keuangan, pemasaran, dan pengembangan
produk. Ini memberikan fleksibilitas, namun juga menambah
beban kerja yang berat. Pengusaha yang bekerja sendiri
sering kali harus menghadapi tantangan dalam membagi
waktu untuk berbagai tugas yang harus dilakukan (Prasetyo
& Saputro, 2021).

Membangun Tim: Dengan membangun tim, tanggung jawab
dapat dibagi di antara anggota yang memiliki keahlian
khusus di bidang tertentu. Misalnya, satu orang fokus pada
pemasaran, sementara yang lain mengurus aspek teknis atau
keuangan. Ini memungkinkan pengusaha untuk memfokus-
kan energi pada pengambilan keputusan strategis dan
mempercepat perkembangan bisnis. Namun, pengusaha juga
harus siap dengan tantangan dalam manajemen tim dan
koordinasi antar anggota (Rahmawati & Kusuma, 2020).

3. Skala dan Pertumbuhan:

a.

Bekerja Sendiri: Bekerja sendiri biasanya terbatas pada
kapasitas individu. Pengusaha yang bekerja sendiri dapat
mengalami kesulitan dalam memperluas usaha atau
menangani banyak proyek secara bersamaan. Model ini
cocok untuk bisnis yang masih dalam tahap awal atau bisnis
kecil yang memiliki fokus terbatas (Kementerian Koperasi
dan UKM R], 2021).

Membangun Tim: Membangun tim memberikan potensi
untuk pertumbuhan yang lebih cepat. Dengan anggota tim
yang memiliki keahlian berbeda, bisnis dapat memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan kapasitas produksi, dan
menyediakan layanan yang lebih baik. Dalam jangka panjang,
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model ini lebih berkelanjutan dan memungkinkan bisnis
untuk berkembang lebih besar dengan memperluas struktur
organisasi (Saraswati & Winarno, 2022).

4. Risiko dan Ketergantungan:

a.

Bekerja Sendiri: Bekerja sendiri memberikan independensi
yang tinggi, namun risiko juga lebih besar. Ketika pengusaha
bekerja sendiri, mereka bertanggung jawab atas segala
sesuatunya. Jika terjadi masalah atau kesalahan, semuanya
kembali kepada pengusaha. Ketergantungan terhadap satu
individu dalam menjalankan seluruh bisnis menjadi
tantangan besar, terutama saat pengusaha sakit atau
terhambat oleh masalah pribadi (Prasetyo & Saputro, 2021).

Membangun Tim: Dalam model tim, risiko dapat dibagi di
antara anggota tim. Namun, tantangannya adalah ketergan-
tungan pada kinerja tim secara keseluruhan. Jika ada anggota
tim yang tidak efektif atau kurang kompeten, kinerja tim dan
bisnis secara keseluruhan dapat terhambat. Pengusaha perlu
memastikan adanya komunikasi dan kolaborasi yang efektif
dalam tim (Handayani, 2023).

5. Sumber Daya dan Pembiayaan:

d.

Bekerja Sendiri: Untuk pengusaha yang memilih bekerja
sendiri, modal yang dibutuhkan biasanya lebih kecil. Biaya
operasional cenderung lebih rendah karena tidak ada
kebutuhan untuk menggaji karyawan atau membayar
fasilitas tambahan untuk tim. Namun, pengusaha tetap harus
memikul beban biaya untuk pemasaran, pengembangan
produk, dan infrastruktur (Saraswati & Winarno, 2022).

Membangun Tim: Membentuk tim membutuhkan sumber
daya yang lebih besar. Pengusaha harus memikirkan biaya
untuk menggaji anggota tim, menyediakan fasilitas kerja,
serta biaya operasional tambahan. Namun, keuntungan yang
didapatkan adalah adanya lebih banyak tenaga untuk
mendukung inovasi dan meningkatkan kapasitas bisnis
(Rahmawati & Kusuma, 2020).
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6. Budaya dan Motivasi Kerja:

a.

Bekerja Sendiri: Ketika bekerja sendiri, pengusaha harus
mampu menjaga motivasi pribadi untuk terus berinovasi dan
berusaha mencapai tujuan bisnis. Terkadang, isolasi dalam
bekerja sendiri bisa menurunkan semangat jika tidak
memiliki sistem pendukung atau komunitas yang kuat.

Membangun Tim: Membangun tim memungkinkan pengu-
saha untuk menciptakan budaya kerja yang kolaboratif, di
mana motivasi dan semangat kerja dapat ditularkan antar
anggota tim. Sebuah tim yang solid dapat saling mendukung
dalam menghadapi tantangan dan merayakan keberhasilan
bersama. Namun, hal ini membutuhkan keterampilan dalam
memimpin dan mengelola hubungan interpersonal
(Handayani, 2023).

B. Keuntungan dan Tantangan: Membangun Tim dan Bekerja
Sendiri

Setiap pendekatan dalam menjalankan bisnis—baik itu

membangun tim atau bekerja sendiri—memiliki keuntungan dan
tantangannya masing-masing. Pengusaha pemula harus memahami
kedua sisi ini untuk bisa membuat keputusan yang lebih terinformasi
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi bisnis mereka.

Keuntungan dan Tantangan Bekerja Sendiri

1. Keuntungan Bekerja Sendiri:

d.

Kontrol Penuh: Salah satu keuntungan terbesar bekerja
sendiri adalah kontrol penuh atas segala aspek bisnis.
Pengusaha dapat membuat keputusan dengan cepat dan
tanpa harus berkompromi dengan orang lain. Keputusan-
keputusan terkait produk, pemasaran, dan arah bisnis bisa
ditentukan sesuai dengan visi pribadi (Prasetyo & Saputro,
2021).
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b.

Fleksibilitas Waktu: Bekerja sendiri memberikan kebebasan
untuk menentukan jadwal kerja. Pengusaha dapat bekerja
sesuai keinginan dan memiliki fleksibilitas untuk
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan profesional. Ini
sangat menguntungkan bagi mereka yang mengutamakan
kebebasan dalam menjalani bisnis (Rahmawati & Kusuma,
2020).

Biaya yang Lebih Rendah: Tanpa tim, pengusaha dapat
mengurangi biaya yang terkait dengan gaji karyawan,
tunjangan, atau fasilitas untuk tim. Hal ini sangat membantu
dalam mempertahankan pengeluaran rendah di tahap awal
usaha (Saraswati & Winarno, 2022).

2. Tantangan Bekerja Sendiri:

a.

Beban Kerja yang Tinggi: Sebagai satu-satunya orang yang
bertanggung jawab atas segala hal dalam bisnis, pengusaha
yang bekerja sendiri sering kali merasa kelelahan. Mereka
harus mengatur pemasaran, keuangan, operasi, dan
pengembangan produk sendiri, yang bisa sangat membebani
(Handayani, 2023).

Keterbatasan Kapasitas: Keterbatasan waktu dan tenaga juga
membatasi kapasitas bisnis untuk berkembang. Pengusaha
mungkin merasa sulit untuk mengelola lebih dari satu
proyek atau menghadapi lonjakan permintaan karena
mereka tidak memiliki bantuan untuk mengatasinya
(Saraswati & Winarno, 2022).

Risiko Ketergantungan: Jika pengusaha yang bekerja sendiri
jatuh sakit atau menghadapi masalah pribadi, bisnis mereka
dapat terhambat. Ketergantungan pada satu individu dapat
menjadi titik kelemahan, karena tidak ada pengganti atau
sistem untuk menjaga kelangsungan operasional (Prasetyo &
Saputro, 2021).
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Keuntungan dan Tantangan Membangun Tim

1. Keuntungan Membangun Tim:

a.

Diversifikasi Keahlian: Dengan tim yang solid, pengusaha
dapat memanfaatkan keahlian dari berbagai individu.
Anggota tim yang memiliki latar belakang dan keterampilan
berbeda dapat saling melengkapi dan mengembangkan
produk atau layanan dengan lebih cepat dan efisien
(Handayani, 2023).

Peningkatan Kapasitas dan Pertumbuhan: Membangun tim
memungkinkan bisnis untuk menangani lebih banyak
pelanggan, memperluas jangkauan pasar, dan berinovasi
lebih cepat. Tim dapat menangani tugas yang lebih banyak,
memungkinkan pengusaha untuk fokus pada pengambilan
keputusan strategis dan pertumbuhan jangka panjang
(Rahmawati & Kusuma, 2020).

Pemisahan Tanggung Jawab: Dengan adanya tim, pengusaha
tidak perlu menangani semua aspek bisnis sendirian.
Tanggung jawab dapat dibagi berdasarkan keahlian, yang
memungkinkan setiap anggota tim untuk fokus pada bidang
yang mereka kuasai. Ini menciptakan efisiensi dan
produktivitas yang lebih baik (Prasetyo & Saputro, 2021).

2. Tantangan Membangun Tim:

a.

Manajemen dan Koordinasi: Membangun tim memerlukan
keterampilan manajerial yang baik. Pengusaha harus mampu
mengelola hubungan antar anggota tim, mengatasi konflik,
dan memastikan bahwa setiap anggota bekerja menuju
tujuan yang sama. Tanpa koordinasi yang baik, kinerja tim
bisa terhambat (Saraswati & Winarno, 2022).

Biaya Lebih Tinggi: Menggaji anggota tim dan menyediakan
fasilitas untuk mereka, seperti ruang kantor dan tunjangan,
akan meningkatkan biaya operasional bisnis. Pengusaha
yang baru memulai bisnis harus siap menghadapi tantangan
dalam hal pendanaan untuk membiayai tim (Rahmawati &
Kusuma, 2020).
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c. Ketergantungan pada Kinerja Tim: Sementara bekerja
sendiri memiliki ketergantungan pada satu individuy,
membangun tim menambah ketergantungan pada kinerja
kolektif. Jika ada anggota tim yang kurang efektif atau tidak
bertanggung jawab, hal ini dapat memengaruhi seluruh
proyek atau perusahaan. Pengusaha harus siap untuk
mengelola dinamika ini dengan hati-hati (Handayani, 2023).

C. Studi Kasus

Pengusaha Pemula di Indonesia yang Menghadapi Pilihan
Membangun Tim atau Bekerja Sendiri

Dalam konteks kewirausahaan di Indonesia, banyak pengu-
saha pemula yang dihadapkan pada pilihan untuk membangun tim
atau memilih untuk bekerja sendiri. Pilihan ini sangat bergantung
pada sektor industri, visi bisnis, sumber daya yang tersedia, dan
tantangan yang dihadapi pada saat itu. Berikut adalah beberapa
studi kasus yang menggambarkan bagaimana pengusaha pemula di
Indonesia membuat keputusan tersebut dan tantangan yang mereka
hadapi.

1. Studi Kasus: "Kopi Tepi Laut" - Pilihan Bekerja Sendiri dan
Membangun Tim dalam Bisnis Kopi

Kopi Tepi Laut, sebuah kedai kopi yang terletak di pesisir
pantai Bali, merupakan contoh menarik dari pengusaha pemula
yang memulai usaha dengan keputusan untuk bekerja sendiri,
namun seiring berkembangnya bisnis, ia mulai membangun tim
untuk mengatasi tantangan operasional.

Kopi Tepi Laut dimulai oleh seorang pengusaha muda,
Budi Santoso, yang memiliki passion besar terhadap kopi dan
ingin memberikan pengalaman unik bagi pengunjung yang
datang menikmati kopi sambil menikmati pemandangan laut.
Awalnya, Budi memulai usaha ini dengan modal terbatas dan
bekerja sendiri, mulai dari meracik kopi, melayani pelanggan,
hingga mengelola keuangan kedai. Dengan lokasi yang strategis
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dan konsep yang menarik, usaha kopi ini segera menarik
perhatian para pengunjung lokal maupun turis.

Pada tahap awal, Budi merasa lebih nyaman untuk menge-
lola seluruh aspek bisnisnya sendiri. Hal ini memberinya
kebebasan untuk mengontrol setiap detail, mulai dari menu yang
ditawarkan hingga atmosfer kedai. Budi juga lebih mudah untuk
menyesuaikan operasional harian tanpa harus terhambat oleh
koordinasi tim atau pengambilan keputusan bersama. Pende-
katan ini sangat cocok dengan sifat usaha yang masih dalam
tahap percakapan dan eksperimen di awal perjalanan bisnisnya
(Prasetyo & Saputro, 2021).

Namun, seiring berjalannya waktu dan meningkatnya
jumlah pengunjung, Budi mulai menghadapi beberapa tantangan
yang tidak bisa lagi diatasi seorang diri. Misalnya, kesulitan
dalam mengatur stok bahan baku, layanan pelanggan yang mulai
membludak, dan beban pekerjaan yang sangat berat setiap hari.
Waktu yang terbatas juga membuatnya kesulitan untuk
merencanakan pengembangan bisnis jangka panjang. Menyadari
bahwa bisnisnya sudah berkembang cukup pesat, Budi memu-
tuskan untuk membangun tim.

[a mulai merekrut beberapa pegawai untuk membantu
dalam operasional kedai, mulai dari barista hingga staf pema-
saran. Selain itu, Budi juga bekerja sama dengan beberapa
pemasok lokal untuk memastikan kualitas kopi dan bahan-bahan
lainnya tetap terjaga. Dengan tim yang lebih solid, Budi bisa lebih
fokus pada pengembangan bisnis jangka panjang, seperti
membuka cabang baru dan meningkatkan kehadirannya di
media sosial untuk menarik lebih banyak pelanggan. Tim yang
terbentuk tidak hanya membantunya dalam operasional sehari-
hari tetapi juga membawa ide-ide segar untuk memperbaiki
produk dan layanan.

Keputusan untuk membangun tim membuahkan hasil
yang positif. "Kopi Tepi Laut" kini memiliki cabang baru di
beberapa kota besar di Indonesia, dan tim yang dibentuk telah
membawa bisnis ini ke tingkat yang lebih profesional. Dengan
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dukungan tim yang terdiri dari individu dengan keahlian di
berbagai bidang, kedai kopi ini mampu bertahan dalam kom-
petisi yang semakin ketat di industri kopi, yang terus
berkembang di Indonesia.

Studi kasus Kopi Tepi Laut menunjukkan bagaimana kepu-
tusan untuk bekerja sendiri dan membangun tim bisa memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan bisnis.
Meskipun memulai bisnis dengan bekerja sendiri memberikan
pengusaha kontrol penuh, membangun tim memberikan
kelebihan dalam hal kapasitas, inovasi, dan pengelolaan yang
lebih efisien. Dalam konteks ini, Budi Santoso berhasil mengatasi
tantangan awalnya dengan cara menyeimbangkan kedua
pendekatan tersebut, dimulai dengan kemandirian dan diikuti
dengan perluasan tim yang mendukung pertumbuhan bisnis.

Studi Kasus: "Tech Startup X" - Pilihan Membangun Tim
Sejak Awal dalam Bisnis Teknologi

Tech Startup X, sebuah perusahaan rintisan di bidang
teknologi yang berfokus pada pengembangan perangkat lunak
untuk sektor e-commerce, memberikan contoh menarik tentang
pentingnya membangun tim sejak awal dalam perjalanan bisnis.
Berdiri di Jakarta pada tahun 2021, startup ini memilih
pendekatan membangun tim sejak tahap awal, dengan harapan
bisa mengatasi tantangan pengembangan produk teknologi yang
kompleks dan mempercepat skala operasional.

Tech Startup X didirikan oleh dua pengusaha muda, Rizky
dan Anisa, yang memiliki latar belakang di bidang teknologi
informasi dan pemasaran. Mereka memiliki visi untuk mem-
bantu UMKM di Indonesia dengan menyediakan platform e-
commerce yang mudah digunakan dan terjangkau. Pada awal
berdirinya, mereka menyadari bahwa untuk menciptakan
produk yang berkualitas dan dapat bersaing di pasar yang
kompetitif, mereka membutuhkan tim dengan keahlian yang
beragam, termasuk pengembangan perangkat lunak, desain
Ul/UX, serta strategi pemasaran digital.
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Meskipun kedua pendiri memiliki keahlian teknis yang
baik, mereka menyadari bahwa untuk mengembangkan produk
dengan cepat dan menghadapi kompetisi, mereka perlu mem-
bangun tim yang solid dari awal. Oleh karena itu, Tech Startup X
mulai merekrut beberapa karyawan untuk mengisi posisi kunci
seperti software developers, product designers, dan digital
marketers. Keputusan ini didasari oleh pemahaman bahwa pro-
duk teknologi membutuhkan banyak iterasi dan masukan dari
berbagai disiplin ilmu untuk memastikan kesuksesan di pasar.

Tim pertama yang dibentuk terdiri dari lima orang, ter-
masuk pendiri perusahaan, dan mereka langsung berfokus pada
pengembangan platform e-commerce yang dapat digunakan oleh
UMKM. Mereka menerapkan pendekatan kerja kolaboratif di
mana setiap anggota tim diberi kebebasan untuk memberikan
ide dan masukan mengenai fitur dan desain aplikasi. Dalam hal
ini, membangun tim sejak awal memungkinkan mereka untuk
memperoleh berbagai perspektif yang dibutuhkan dalam
mengembangkan produk yang lebih baik (Suryani, 2022).

Namun, meskipun memulai dengan tim yang solid, Tech
Startup X menghadapi tantangan besar terkait dengan mana-
jemen tim dan koordinasi. Ketika tim berkembang, terutama
setelah mendapatkan investasi eksternal pada putaran pen-
danaan pertama, mereka mulai mengalami masalah dalam
komunikasi antar anggota tim. Penggunaan berbagai platform
kolaborasi dan alat manajemen proyek menjadi penting untuk
memastikan bahwa seluruh tim tetap terfokus pada tujuan
bersama.

Selain itu, membangun tim dengan anggaran terbatas juga
membuat mereka harus cermat dalam memilih orang yang tepat
untuk setiap posisi, serta mengelola harapan yang tinggi terkait
pencapaian hasil. Tantangan dalam mempertahankan tim yang
solid di tengah tekanan pasar juga menjadi isu yang signifikan.

Keputusan untuk membangun tim sejak awal membawa
banyak keuntungan. Dengan tim yang memiliki berbagai
keahlian, mereka dapat menyelesaikan pengembangan produk
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lebih cepat dan efektif. Platform e-commerce yang mereka
ciptakan kini telah diadopsi oleh lebih dari 100 UMKM di
Indonesia dan terus berkembang. Selain itu, keahlian tim dalam
hal pemasaran digital memungkinkan mereka untuk memper-
luas jangkauan pasar secara signifikan dalam waktu singkat.

Pada tahun kedua, Tech Startup X mendapatkan pen-
danaan tambahan yang memungkinkan mereka untuk
menambah tim dan mengembangkan lebih banyak fitur untuk
platform mereka. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
membangun tim yang kuat sejak awal memungkinkan startup
untuk beradaptasi lebih cepat dan mempercepat proses inovasi
(Hidayati & Junaedi, 2023).

Studi kasus Tech Startup X memberikan pelajaran ber-
harga bagi pengusaha pemula di sektor teknologi bahwa
membangun tim yang solid sejak awal bisa menjadi strategi yang
efektif dalam menghadapi tantangan pengembangan produk
yang kompleks dan pasar yang kompetitif. Meskipun ada
tantangan dalam hal manajemen tim dan komunikasi, keun-
tungan dari keberagaman keterampilan dan kemampuan ber-
kolaborasi dalam tim jauh lebih besar. Pendekatan ini juga
memungkinkan pengusaha untuk lebih fokus pada visi jangka
panjang dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
kebutuhan pasar.

Studi Kasus: "Warung Makan Enak"” - Pilihan Bekerja
Sendiri atau Membangun Tim dalam Bisnis Kuliner

Warung Makan Enak, sebuah warung makan khas Indo-
nesia yang terletak di Yogyakarta, menawarkan contoh menarik
tentang bagaimana pengusaha pemula di sektor kuliner dapat
memilih antara bekerja sendiri atau membangun tim. Berdiri
pada tahun 2020, Warung Makan Enak dimulai dengan kepu-
tusan untuk mengelola usaha secara mandiri oleh pemiliknya,
Dedi Prasetyo. Namun, setelah mengalami perkembangan yang
pesat, ia mulai beralih untuk membangun tim guna memper-
besar dan memperluas usaha.
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Warung Makan Enak dimulai dari impian Dedi Prasetyo,
seorang mantan karyawan yang beralih menjadi wirausahawan,
untuk membuka warung makan dengan konsep "rumah makan
sederhana, harga terjangkau, tetapi dengan rasa yang lezat." Dedi
memilih untuk memulai usahanya dengan modal yang terbatas
dan mengelola seluruh operasional warung seorang diri, mulai
dari memasak, mengelola pesanan, hingga mencatat keuangan.
Dengan konsep yang sederhana namun unik, warung ini menarik
perhatian pelanggan dari berbagai kalangan, terutama di
kalangan mahasiswa (Prasetyo & Widyastuti, 2023).

Pada tahap awal, Dedi merasa bahwa mengelola warung
makan seorang diri memberikan kontrol penuh atas semua
aspek bisnis, terutama dalam menjaga kualitas makanan dan
layanan. Selain itu, bekerja sendiri memungkinkan Dedi untuk
menghemat biaya gaji karyawan dan lebih fleksibel dalam
pengelolaan waktu. Dedi mengelola semuanya mulai dari
memilih bahan baku, menyiapkan masakan, hingga melayani
pelanggan, sehingga bisa memastikan kualitas dan konsistensi
produk yang ditawarkan (Budianto, 2022).

Namun, tantangan muncul ketika jumlah pelanggan me-
ningkat. Dedi mulai merasa kewalahan dengan volume
pekerjaan yang semakin besar. Ia tidak bisa lagi fokus pada
inovasi menu atau pengembangan bisnis karena terbebani
dengan tugas sehari-hari yang terus meningkat. Meskipun be-
kerja sendiri memberikan kontrol penuh, tantangan terbesar
yang dihadapi Dedi adalah masalah waktu dan tenaga. Proses
memasak dan melayani pelanggan membutuhkan waktu yang
tidak sedikit, dan Dedi mulai merasa kelelahan.

Selain itu, dengan peningkatan jumlah pelanggan, ada
risiko menurunnya kualitas layanan dan makanan jika tidak ada
cukup tenaga kerja untuk membantu. Tantangan lain yang
dihadapi adalah kesulitan dalam mengatur pemasaran dan
mencari cara untuk memperluas jangkauan pelanggan di luar
wilayah sekitar warung (Prasetyo & Widyastuti, 2023).
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Setelah beberapa bulan, Dedi menyadari bahwa untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut, ia perlu membangun
tim. Ia mulai merekrut beberapa karyawan untuk membantu
dalam operasional harian, mulai dari koki tambahan, pelayan,
hingga staf untuk bagian keuangan dan pemasaran. Keputusan
ini didorong oleh kesadaran bahwa untuk berkembang lebih
jauh, ia membutuhkan tenaga kerja yang kompeten di berbagai
bidang.

Dengan bantuan tim, Warung Makan Enak mulai mengem-
bangkan inovasi menu baru dan memperkenalkan layanan
pengantaran (delivery). Selain itu, tim juga membantu dalam
menjalankan promosi di media sosial untuk menjangkau
pelanggan yang lebih luas, yang sebelumnya terbatas hanya pada
pelanggan lokal (Budianto, 2022).

Setelah membangun tim, Warung Makan Enak mengalami
perkembangan yang signifikan. Kualitas makanan tetap terjaga,
namun dengan staf yang lebih banyak, operasional bisnis bisa
lebih efisien. Tim juga membantu dalam pemasaran yang lebih
terstruktur dan profesional, yang mengarah pada peningkatan
omzet dan perluasan pasar. Warung ini kini memiliki cabang di
beberapa lokasi strategis di Yogyakarta, dan mereka juga
berhasil memperoleh banyak pelanggan tetap yang menikmati
hidangan mereka. Dengan tim yang solid, Dedi bisa lebih fokus
pada strategi pengembangan jangka panjang dan meningkatkan
kualitas produk, tanpa terlalu terjebak dalam urusan operasional
harian (Prasetyo & Widyastuti, 2023).

Studi kasus Warung Makan Enak memberikan pelajaran
berharga bagi pengusaha pemula di sektor kuliner. Keputusan
untuk bekerja sendiri dapat memberi kontrol penuh di awal,
namun seiring dengan pertumbuhan usaha, penting bagi
pengusaha untuk membangun tim agar dapat menghadapi
tantangan skalabilitas dan efisiensi operasional. Dalam hal ini,
Dedi berhasil mengelola transisi dari bekerja sendiri menjadi
bekerja dengan tim yang solid untuk meningkatkan kapasitas
dan kualitas usaha (Susanto, 2022).
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Pembelajaran dari Studi Kasus

Dari tiga studi kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap
pengusaha pemula di Indonesia menghadapi pilihan yang serupa,
yaitu antara bekerja sendiri atau membangun tim. Pilihan ini sangat
bergantung pada jenis usaha, skala bisnis, dan tujuan jangka panjang.
Pengusaha pemula di Indonesia harus mempertimbangkan faktor-
faktor ini dengan cermat dalam menentukan pendekatan terbaik
untuk bisnis mereka. Berikut adalah beberapa pembelajaran utama
yang sangat memengaruhi keputusan:

1. Kontrol vs Kapasitas: bekerja sendiri memberikan kontrol
penuh, tetapi mengurangi kapasitas untuk berkembang. Mem-
bangun tim memungkinkan pengusaha untuk memperbesar
kapasitas bisnis, namun menambah tantangan dalam hal
pengelolaan dan koordinasi.

2. Fleksibilitas vs Biaya: bekerja sendiri memberikan fleksibilitas
yang lebih besar dalam waktu dan keputusan, tetapi dengan
biaya operasional yang lebih rendah. Membangun tim
mengurangi fleksibilitas, tetapi memberikan potensi untuk
pertumbuhan yang lebih cepat.

3. Tantangan Pengelolaan Tim: membentuk tim membutuhkan
keterampilan manajerial untuk mengelola dinamika tim, semen-
tara bekerja sendiri menghadapi risiko kelelahan dan keter-
gantungan pada satu individu.

D. Rekomendasi Strategi Praktis untuk Membantu Pengusaha
Pemula Membuat Keputusan

Bagi pengusaha pemula, membuat keputusan strategis antara
bekerja sendiri atau membangun tim merupakan salah satu
tantangan utama dalam menjalankan bisnis. Keputusan ini akan
mempengaruhi banyak aspek, mulai dari operasi sehari-hari,
kualitas produk atau layanan, hingga kemampuan untuk ber-
kembang dan berinovasi. Oleh karena itu, penting bagi pengusaha
pemula untuk mempertimbangkan jenis usaha yang dijalankan,
ketersediaan sumber daya, dan visi bisnis jangka panjang saat
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membuat keputusan ini. Berikut adalah beberapa strategi praktis
yang dapat membantu pengusaha pemula dalam membuat
keputusan yang tepat, berdasarkan tiga faktor utama: jenis usaha,
sumber daya, dan visi bisnis:

1. Menentukan Jenis Usaha dan Model Bisnis

Jenis usaha yang dijalankan sangat mempengaruhi kebu-
tuhan akan tim atau kemampuan untuk bekerja sendiri. Sebagai
contoh, bisnis yang berfokus pada produk fisik, seperti kuliner,
biasanya membutuhkan lebih banyak tenaga kerja untuk
menangani produksi, layanan pelanggan, dan distribusi. Sebalik-
nya, usaha berbasis layanan atau digital, seperti konsultan atau
pengembangan perangkat lunak, mungkin lebih mudah dijalan-
kan oleh individu atau tim kecil di awal.

Menentukan jenis usaha dan model bisnis adalah langkah
pertama yang sangat penting bagi pengusaha pemula. Keputusan
ini akan menjadi dasar dalam merancang strategi, operasional,
dan struktur organisasi bisnis mereka. Tanpa pemahaman yang
jelas tentang jenis usaha dan model bisnis yang sesuai,
pengusaha pemula berisiko menghadapi tantangan yang lebih
besar dalam menjalankan usaha mereka.

a. Memahami Jenis Usaha: Jenis usaha dapat dibedakan ber-
dasarkan berbagai kategori, seperti produk atau layanan
yang ditawarkan, ukuran pasar, dan model operasional.
Setiap jenis usaha memiliki karakteristik yang berbeda, yang
mempengaruhi cara pengelolaan dan pengembangan bisnis.

1) Usaha Produk (Barang): Usaha berbasis produk mena-
warkan barang fisik yang dapat diproduksi dan dijual
kepada konsumen. Contoh usaha ini termasuk produk
pakaian, makanan, alat elektronik, atau barang kebu-
tuhan sehari-hari. Usaha produk ini cenderung memer-
lukan proses produksi, manajemen rantai pasokan, dan
distribusi yang efisien. Dalam hal ini, pengusaha pemula
yang memilih usaha berbasis produk mungkin memer-
lukan tim yang solid untuk menangani produksi, pemasa-
ran, dan distribusi (Susanto, 2022).
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2) Usaha Layanan: Usaha berbasis layanan berfokus pada
memberikan jasa kepada konsumen, tanpa menghasil-
kan barang fisik. Jenis usaha ini termasuk bisnis seperti
konsultan, desain grafis, pelatihan, layanan kebersihan,
dan perawatan kecantikan. Usaha layanan umumnya
lebih fleksibel, dengan pengusaha yang sering dapat
bekerja sendiri atau dengan tim kecil, terutama jika
bisnis tersebut dapat dilakukan dengan keahlian pribadi
(Budianto, 2022).

3) Usaha Digital atau Berbasis Teknologi: Usaha berbasis
teknologi atau digital melibatkan pengembangan dan
penjualan produk digital atau layanan berbasis internet,
seperti aplikasi perangkat lunak, e-commerce, dan pema-
saran digital. Jenis usaha ini berkembang pesat karena
kemajuan teknologi, dan sering kali dimulai dengan
modal yang lebih kecil dibandingkan usaha berbasis
produk fisik. Banyak pengusaha digital yang memulai
usaha ini secara mandiri, menggunakan platform digital
untuk menjangkau pasar yang lebih luas (Prasetyo &
Widyastuti, 2023).

b. Memilih Model Bisnis: Model bisnis adalah cara suatu
perusahaan menghasilkan pendapatan dan keuntungan dari
produk atau layanan yang ditawarkan. Pemilihan model
bisnis yang tepat bergantung pada jenis usaha yang dipilih
dan kebutuhan pasar. Beberapa model bisnis yang dapat
dipilih oleh pengusaha pemula antara lain:

1) Business to Consumer (B2C): Model B2C adalah model
bisnis yang paling umum di mana perusahaan menjual
produk atau layanan langsung kepada konsumen.
Misalnya, toko online yang menjual barang kepada
pembeli individu. Model ini sering digunakan dalam e-
commerce, layanan makanan cepat saji, dan retail.

2) Business to Business (B2B): Dalam model B2B, perusa-
haan menjual produk atau layanan kepada bisnis lainnya.
Misalnya, perusahaan perangkat lunak yang menyedia-
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kan solusi untuk manajemen inventaris kepada
perusahaan besar. Model ini sering kali membutuhkan
hubungan jangka panjang dengan klien dan memiliki
siklus penjualan yang lebih panjang.

3) Freemium: Model freemium memberikan akses gratis
kepada pengguna untuk sebagian besar fitur atau
layanan, dengan opsi untuk membeli layanan premium
dengan fitur tambahan. Banyak aplikasi perangkat lunak
dan platform digital menggunakan model ini, seperti
aplikasi produktivitas atau layanan penyimpanan cloud.

4) Franchise: Model franchise memungkinkan pengusaha
untuk membuka cabang bisnis dengan menggunakan
merek yang sudah dikenal dan sistem operasional yang
telah terbukti. Pengusaha pemula yang memilih model
ini dapat memanfaatkan brand dan dukungan operasio-
nal dari perusahaan induk, namun biasanya memerlukan
biaya awal dan royalti.

5) Subscription: Model bisnis berbasis langganan ini mena-
warkan produk atau layanan berulang kepada pelanggan
dengan biaya langganan yang dibayar secara bulanan
atau tahunan. Model ini banyak diterapkan di industri
media, perangkat lunak, dan layanan streaming (seperti
Spotify atau Netflix).

Menyesuaikan dengan Tujuan dan Visi Bisnis: Menentukan
jenis usaha dan model bisnis yang tepat juga harus sesuai
dengan tujuan jangka panjang dan visi pengusaha. Jika
pengusaha bertujuan untuk membangun usaha kecil dengan
keuntungan yang stabil dalam jangka panjang, mereka
mungkin memilih model bisnis B2C atau layanan yang
berbasis langganan. Di sisi lain, jika pengusaha memiliki
ambisi untuk membangun perusahaan besar dengan
ekspansi yang cepat, model B2B atau franchise bisa lebih
sesuai (Budianto, 2022).
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d. Mengidentifikasi Kebutuhan Sumber Daya: Setiap jenis
usaha dan model bisnis membutuhkan sumber daya yang
berbeda. Pengusaha pemula perlu memahami sumber daya
apa yang mereka miliki, seperti modal, waktu, keterampilan,
dan jaringan. Misalnya, bisnis berbasis produk memerlu-kan
modal awal yang lebih besar untuk produksi dan distribusi,
sementara bisnis layanan bisa dimulai dengan modal yang
lebih rendah. Strategi:

1) Sumber Daya Terbatas: Jika sumber daya terbatas, pe-
ngusaha pemula dapat memilih untuk memulai dengan
model bisnis yang lebih ringan, seperti usaha berbasis
layanan atau digital, yang tidak memerlukan inventaris
besar.

2) Sumber Daya Cukup: Jika modal lebih besar dan akses ke
sumber daya lebih banyak, pengusaha dapat memilih
untuk membangun usaha berbasis produk atau model
bisnis B2B, yang memiliki potensi pertumbuhan yang
lebih besar namun membutuhkan investasi lebih besar
(Prasetyo & Widyastuti, 2023).

e. Menganalisis Pasar dan Persaingan: Pengusaha pemula juga
harus melakukan analisis pasar untuk memastikan bahwa
model bisnis dan jenis usaha yang dipilih sesuai dengan
kebutuhan konsumen dan peluang pasar. Ini termasuk
menganalisis pesaing yang ada, serta mengidentifikasi gap
atau kebutuhan yang belum terpenuhi di pasar. Strateginya
dengan cara riset Pasar: Pengusaha pemula disarankan
untuk melakukan riset pasar untuk memahami tren yang
ada, preferensi konsumen, dan potensi pasar. Dengan
analisis pasar yang baik, mereka dapat memilih jenis usaha
dan model bisnis yang lebih relevan dan memiliki peluang
pertumbuhan yang lebih besar (Susanto, 2022).

Jadi dapat disimpulkan, bahwa menentukan jenis usaha
dan model bisnis yang tepat merupakan langkah penting dalam
perjalanan kewirausahaan. Pengusaha pemula harus memper-
timbangkan berbagai faktor, mulai dari jenis usaha yang sesuai
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dengan keterampilan dan sumber daya mereka, hingga memilih
model bisnis yang memberikan potensi keuntungan dan per-
tumbuhan jangka panjang. Dengan pemahaman yang jelas
tentang jenis usaha dan model bisnis, pengusaha pemula dapat
meminimalisir risiko dan memaksimalkan peluang untuk sukses.
Serta, keputusan ini juga akan sangat mempengaruhi apakah
mereka memilih untuk membangun tim atau bekerja sendiri
dalam menjalankan usaha tersebut. Strategi yang dapat
digunakan:

a. Usaha berbasis produk fisik (kuliner, manufaktur): Pengu-
saha pemula disarankan untuk mulai bekerja dengan tim
kecil, dengan fokus pada pembagian tugas yang jelas antara
produksi dan manajemen. Misalnya, dalam bisnis kuliner,
pengusaha harus mempertimbangkan untuk merekrut koki
atau staf operasional untuk menangani aspek produksi
(Susanto, 2022).

b. Usaha berbasis layanan atau digital (konsultan, software, e-
commerce): Jika bisnis lebih mengarah pada layanan atau
teknologi, seorang pengusaha bisa lebih fleksibel untuk
memulai sendirian. Pengusaha dapat membangun tim secara
bertahap sesuai dengan kebutuhan pasar dan kompleksitas
proyek (Prasetyo & Widyastuti, 2023).

Menilai Sumber Daya yang Tersedia

Menilai sumber daya yang tersedia adalah langkah krusial
bagi pengusaha pemula dalam menentukan apakah mereka akan
bekerja sendiri atau membangun tim. Keputusan ini bergantung
pada sejumlah faktor, termasuk kemampuan finansial, keteram-
pilan yang dimiliki, jaringan, serta waktu yang dapat dialo-
kasikan untuk usaha. Memahami dan mengevaluasi sumber daya
yang ada akan membantu pengusaha dalam membuat keputusan
yang lebih terinformasi, efisien, dan mengarah pada kesuksesan
bisnis jangka panjang (Budianto, 2022).
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Beberapa hal yang wajib dipertimbangkan yaitu:

a. Modal Finansial: Modal adalah faktor utama dalam
memutuskan apakah pengusaha pemula dapat bekerja
sendiri atau membutuhkan tim. Usaha dengan model bisnis
yang lebih kompleks, seperti bisnis berbasis produk atau
usaha dengan skala besar, biasanya membutuhkan investasi
yang lebih besar untuk operasional, pemasaran, dan
distribusi. Jika modal terbatas, pengusaha pemula mungkin
perlu bekerja sendiri atau mengandalkan outsourcing untuk
beberapa fungsi tertentu, misalnya: pemasaran atau
pengembangan web (Prasetyo & Widyastuti, 2023). Strategi
yang dapat digunakan:

1) Modal Terbatas: Pengusaha dengan modal terbatas
mungkin akan memilih untuk memulai usaha dengan
bekerja sendiri, di mana mereka dapat menghemat biaya
operasional. Misalnya, pengusaha yang memulai bisnis
konsultan atau layanan berbasis digital bisa menjalankan
seluruh proses sendiri pada awalnya.

2) Modal Memadai: Jika pengusaha memiliki modal yang
cukup, mereka dapat memanfaatkan sumber daya terse-
but untuk membangun tim yang kompeten, guna me-
ngoptimalkan proses dan mempercepat pertumbuhan
usaha.

b. Keterampilan dan Keahlian Pribadi: Setiap pengusaha
pemula memiliki keterampilan dan keahlian tertentu yang
membedakan mereka. Pemahaman yang baik tentang
keterampilan yang dimiliki sangat penting dalam
menentukan apakah mereka dapat menjalankan usaha
sendiri atau perlu membentuk tim. Jika pengusaha memiliki
keterampilan dalam berbagai aspek seperti pemasaran,
manajemen keuangan, dan pengembangan produk, mereka
mungkin merasa lebih nyaman bekerja sendiri (Susanto,
2022). Strategi yang dapat digunakan:

1) Keterampilan Lengkap: Pengusaha dengan keterampi-
lan yang lengkap di berbagai bidang (misalnya, desain

289 | Langkah Awal Kewirausahaan



produk, pemasaran, manajemen) dapat memilih untuk
bekerja sendiri, setidaknya pada fase awal usaha, untuk
mengurangi biaya.

2) Keterampilan Terbatas: Jika keterampilan pengusaha
terbatas pada beberapa bidang tertentu, seperti hanya
menguasai aspek teknis atau kreatif, maka membentuk
tim dengan anggota yang memiliki keterampilan berbeda
akan sangat bermanfaat. Misalnya, pengusaha yang ahli
dalam pengembangan produk tapi tidak ahli dalam
pemasaran atau manajemen keuangan bisa mempertim-
bangkan untuk membentuk tim yang mengisi keko-
songan tersebut.

Waktu yang Tersedia Waktu adalah sumber daya yang
sangat berharga bagi pengusaha pemula. Mengelola sebuah
usaha, terutama pada tahap awal, membutuhkan komitmen
waktu yang besar. Pengusaha yang bekerja sendiri sering kali
harus mengorbankan waktu pribadi mereka untuk
menangani segala aspek operasional usaha. Di sisi lain,
membangun tim dapat membantu membagi beban kerja
sehingga pengusaha dapat fokus pada hal-hal yang lebih
strategis (Budianto, 2022). Strategi yang dapat digunakan:

1) Waktu Terbatas: Jika pengusaha memiliki waktu yang
terbatas karena komitmen lain (misalnya pekerjaan
utama atau keluarga), bekerja sendiri mungkin lebih
cocok pada awalnya, karena mereka dapat mengatur jam
kerja mereka sendiri.

2) Waktu Tersedia Lebih Banyak: Jika pengusaha memi-liki
waktu yang lebih fleksibel, mereka mungkin akan merasa
lebih mudah untuk membentuk tim yang dapat
menangani berbagai aspek usaha, memungkinkan mere-
ka untuk fokus pada inovasi dan pengembangan jangka
panjang.
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d. Jaringan dan Relasi: Jaringan dan relasi bisnis dapat me-
mainkan peran besar dalam memutuskan apakah pengusaha
harus bekerja sendiri atau membentuk tim. Pengusaha yang
memiliki jaringan yang luas dan hubungan yang baik dengan
para profesional di industri yang sama dapat memanfaatkan
jaringan tersebut untuk membangun tim yang solid.
Sebaliknya, pengusaha yang baru memulai usaha dan tidak
memiliki banyak koneksi harus mengandalkan sumber daya
internal mereka untuk bertahan pada tahap awal (Prasetyo
& Widyastuti, 2023). Strategi yang dapat digunakan:

1) Jaringan Luas: Pengusaha yang sudah memiliki jaringan
yang kuat mungkin merasa lebih mudah untuk merekrut
anggota tim yang berkualitas, seperti co-founder, mana-
jer pemasaran, atau teknisi yang bisa mendukung
operasional.

2) Jaringan Terbatas: Pengusaha yang baru memulai atau
belum memiliki banyak koneksi mungkin harus bekerja
sendiri atau mencari sumber daya eksternal untuk
mendukung beberapa bagian bisnis (misalnya, melalui
freelancer atau mitra bisnis).

e. Kebutuhan Skalabilitas dan Pertumbuhan: Jika pengusaha
memiliki visi untuk mengembangkan usaha secara cepat,
mereka perlu mempertimbangkan skala dan kemampuan
operasional bisnis. Bisnis yang memiliki potensi untuk
berkembang pesat dalam waktu singkat sering kali
membutuhkan tim yang solid untuk memastikan operasional
berjalan lancar. Misalnya, dalam bisnis e-commerce atau
teknologi, membentuk tim yang kompeten di bidang
pengembangan perangkat lunak dan pemasaran bisa
mempercepat pertumbuhan usaha (Susanto, 2022). Strategi
yang dapat digunakan:

1) Skalabilitas Rendah: Jika pengusaha lebih tertarik pada
usaha kecil atau lokal dengan cakupan terbatas, bekerja
sendiri mungkin lebih menguntungkan pada awalnya. Ini
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2)

berlaku untuk bisnis berbasis layanan, yang mungkin
memerlukan lebih sedikit orang untuk dikelola.

Skalabilitas Tinggi: Jika pengusaha berniat untuk skala besar
dengan pertumbuhan yang cepat, mereka harus memikirkan
untuk membentuk tim yang dapat mendukung operasi
secara efektif, seperti tim pemasaran, operasional, dan
pengembangan produk.

Risiko dan Tanggung Jawab: Bekerja sendiri memungkinkan
pengusaha untuk mempertahankan kontrol penuh terhadap
keputusan dan jalannya usaha. Namun, ini juga berarti
bahwa mereka memikul seluruh tanggung jawab dan risiko
bisnis sendirian. Sebaliknya, membentuk tim membantu
mengurangi beban risiko, karena tanggung jawab dapat
dibagi di antara anggota tim. Ini juga memungkinkan pengu-
saha untuk lebih fokus pada aspek strategis dan inovatif dari
bisnis mereka (Prasetyo & Widyastuti, 2023). Strategi yang
dapat digunakan:

1) Risiko Lebih Tinggi: Jika pengusaha siap untuk menang-
gung risiko yang lebih tinggi, mereka mungkin memilih
untuk bekerja sendiri dan membuat keputusan secara
langsung tanpa intervensi pihak lain.

2) Risiko Lebih Rendah: Jika pengusaha ingin mengurangi
risiko atau berbagi tanggung jawab, membangun tim
adalah pilihan yang lebih baik, karena tanggung jawab
dapat didistribusikan kepada berbagai anggota tim
sesuai dengan keahlian mereka.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa menilai sumber daya yang

tersedia merupakan langkah awal yang sangat penting dalam
membantu pengusaha pemula memutuskan apakah mereka
akan bekerja sendiri atau membangun tim. Keputusan ini sangat
dipengaruhi oleh modal, keterampilan pribadi, waktu, jaringan,
kebutuhan untuk skalabilitas, serta kesiapan untuk menanggung
risiko. Dengan penilaian yang cermat, pengusaha pemula dapat
mengambil keputusan yang lebih bijaksana, yang tidak hanya
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mempercepat keberhasilan usaha tetapi juga memberikan
mereka dasar yang kuat untuk pertumbuhan di masa depan.

3. Menyusun Visi Bisnis Jangka Panjang

Menyusun visi bisnis jangka panjang merupakan langkah
fundamental yang akan memengaruhi arah, strategi, dan
keputusan besar dalam perjalanan usaha. Visi ini bukan hanya
menggambarkan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai, tetapi
juga mencerminkan jenis usaha yang akan dijalankan, serta
bagaimana pengusaha memanfaatkan sumber daya yang
tersedia, termasuk keputusan antara bekerja sendiri atau
membentuk tim. Bagi pengusaha pemula, visi bisnis jangka
panjang yang jelas dan terarah akan memberikan panduan
dalam merancang keputusan yang tepat, termasuk bagaimana
membangun tim yang dapat mendukung visi tersebut atau
memilih untuk bekerja secara independen. Penjelasannya
sebagai berikut:

a. Menyusun Visi Bisnis yang Klarifikasi Tujuan: Visi bisnis
jangka panjang memberikan gambaran tentang apa yang
ingin dicapai dalam lima hingga sepuluh tahun ke depan.
Pengusaha harus mulai dengan mempertimbangkan tujuan
utama dari usaha mereka—apakah mereka ingin mencipta-
kan perusahaan besar dengan banyak karyawan atau usaha
kecil dan fleksibel yang bisa berkembang perlahan. Kep-
utusan ini akan memengaruhi apakah mereka perlu
membentuk tim yang besar atau cukup bekerja sendiri
dengan beberapa asisten atau mitra. Misalnya, sebuah usaha
berbasis layanan kecil mungkin lebih cocok untuk dijalankan
sendiri, sementara usaha teknologi atau manufaktur mung-
kin membutuhkan tim untuk mendukung pertumbuhan
cepat. Strategi yang dapat digunakan:

a. Visi Jangka Pendek dan Fleksibel: Jika pengusaha memi-
liki visi yang lebih kecil, seperti membuka toko lokal atau
bisnis berbasis layanan pribadi, bekerja sendiri bisa
menjadi pilihan yang lebih realistis pada awalnya.
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b. Visi untuk Perusahaan Besar: Jika pengusaha memimpi-
kan sebuah perusahaan besar dengan banyak cabang
atau produk, mereka perlu mulai memikirkan untuk
membangun tim yang dapat mendukung ekspansi dan
skala bisnis tersebut (Nugroho, 2021).

b. Mengidentifikasi Sumber Daya yang Diperlukan untuk
Mewujudkan Visi: Menyusun visi bisnis jangka panjang yang
efektif memerlukan pemahaman tentang sumber daya yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Pengusaha
pemula harus mengidentifikasi keterampilan, teknologi, dan
modal yang diperlukan untuk mengoperasikan bisnis dalam
jangka panjang. Untuk usaha yang memerlukan inovasi
berkelanjutan atau pengembangan produk yang kompleks,
membangun tim yang memiliki berbagai keahlian menjadi
sangat penting. Sebaliknya, usaha yang lebih sederhana dan
lebih kecil mungkin lebih dapat dikelola dengan sedikit orang
atau bahkan satu orang (Hidayat, 2022). Strategi yang dapat
digunakan:

1) Pengusaha dengan Sumber Daya Terbatas: Jika pengusa-
ha memiliki modal atau keterampilan yang terbatas,
mereka mungkin harus menunda atau menyesuaikan
visinya agar lebih sesuai dengan kapasitas yang ada.
Mungkin mereka akan memilih untuk bekerja sendiri
atau menggunakan jasa outsourcing untuk mengisi
kekosongan.

2) Pengusaha dengan Modal dan Sumber Daya Memadai:
Jika pengusaha memiliki akses ke modal atau relasi yang
cukup untuk membangun tim, maka membentuk tim
dengan berbagai keahlian (misalnya, tim pemasaran,
pengembangan produk, dan keuangan) akan memper-
cepat pencapaian visi jangka panjang (Prasetyo, 2023).

c. Mencocokkan Visi dengan Jenis Usaha: Jenis usaha yang
dipilih pengusaha sangat mempengaruhi cara mereka
mendekati pembentukan tim atau bekerja sendiri. Sebagai
contoh, usaha yang lebih mengutamakan produk dan inovasi

Membangun Tim atau Bekerja Sendiri | 294



teknologi seperti startup di bidang teknologi atau manufak-
tur akan memerlukan tim untuk mendukung proses R&D,
produksi, serta distribusi produk. Sebaliknya, bisnis berbasis
layanan seperti konsultasi, pelatihan, atau seni, bisa lebih
fleksibel untuk dijalankan oleh individu, setidaknya pada
tahap awal. Menyusun visi yang mencakup jenis usaha dan
model bisnis akan membantu pengusaha menentukan
apakah mereka perlu membentuk tim besar atau cukup
mengandalkan diri sendiri pada awalnya (Susanto, 2022).
Strategi yang dapat digunakan:

1) Usaha Berbasis Layanan: Pengusaha yang memilih usaha
berbasis layanan atau produk kecil yang dapat disesuai-
kan untuk pasar lokal dapat lebih mudah bekerja sendiri
dan fokus pada kualitas serta personalisasi. Visi bisnis
mereka bisa mencakup pelayanan pelanggan yang sangat
personal tanpa kebutuhan tim besar.

2) Usaha Berbasis Teknologi atau Manufaktur: Untuk usaha
yang lebih besar dan berbasis produk, pengusaha perlu
merencanakan strategi yang lebih luas yang melibatkan
banyak aspek, mulai dari riset dan pengembangan (R&D)
hingga pemasaran dan distribusi. Dalam hal ini, mem-
bangun tim sangatlah penting untuk mencapai visi yang
lebih ambisius.

d. Menentukan Tahapan dan Kecepatan Pertumbuhan Bisnis:
Visi bisnis jangka panjang harus mencakup tahapan
pertumbuhan usaha, baik dalam hal pasar, produk, maupun
skala operasional. Beberapa pengusaha pemula mungkin
ingin memperluas bisnis secara cepat dengan membuka
banyak cabang atau mengejar pertumbuhan global. Ini akan
membutuhkan tim yang lebih besar dan berbagai spesialisasi
di berbagai bidang. Di sisi lain, pengusaha yang lebih fokus
pada pertumbuhan bertahap atau berkelanjutan mungkin
lebih memilih untuk mulai dengan bekerja sendiri atau
mempekerjakan beberapa orang yang memiliki peran
penting (Nugroho, 2021). Strategi yang dapat digunakan:
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1) Pertumbuhan Cepat: Jika pengusaha berencana untuk
mempercepat pertumbuhan usaha, mereka harus mulai
membangun tim yang mendukung pengembangan cepat,
seperti tim pengembangan produk, pemasaran, dan
manajer operasional.

2) Pertumbuhan Bertahap: Pengusaha yang lebih fokus
pada pertumbuhan bertahap atau berkelanjutan dapat
lebih memilih untuk bekerja sendiri atau membangun
tim kecil, sambil tetap mengawasi semua aspek bisnis
dari dekat.

e. Evaluasi dan Penyesuaian Visi Seiring Waktu: Visi bisnis
tidak harus statis. Seiring berjalannya waktu, pengusaha
dapat mengalami perubahan dalam tujuan dan
pendekatannya. Pengusaha perlu memiliki fleksibilitas
untuk menyesuaikan visi mereka berdasarkan kondisi pasar,
pengalaman pribadi, dan perkembangan yang terjadi dalam
bisnis mereka. Ini juga memengaruhi keputusan apakah
mereka perlu membentuk tim lebih besar atau memilih
untuk tetap bekerja sendiri. Menyusun visi yang dapat
berkembang seiring waktu membantu pengusaha tetap
berada di jalur yang benar, bahkan ketika mereka harus
mengubah pendekatan mereka (Hidayat, 2022). Strategi
yang dapat digunakan:

1) Penyesuaian Visi: Pengusaha yang memiliki visi yang
dapat berkembang dan menyesuaikan dengan peru-
bahan pasar mungkin akan mulai dengan bekerja sendiri
dan kemudian membentuk tim ketika kebutuhan bisnis
berkembang.

2) Visiyang Lebih Stabil: Pengusaha yang memiliki visi yang
lebih stabil atau jelas tentang apa yang ingin dicapai akan
lebih mudah menentukan apakah mereka membutuhkan
tim atau bisa berjalan sendiri dalam jangka panjang.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa menyusun visi bisnis
jangka panjang merupakan proses yang sangat penting dalam
menentukan apakah pengusaha pemula perlu membangun tim
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atau bekerja sendiri. Visi ini memberikan arah yang jelas,
membantu pengusaha dalam menilai sumber daya yang
dibutuhkan, serta mencocokkan dengan jenis usaha yang dipilih.
Dengan strategi yang tepat dan fleksibilitas dalam merencana-
kan pertumbuhan, pengusaha dapat mengambil keputusan yang
lebih cermat tentang apakah bekerja sendiri atau membangun
tim adalah pilihan terbaik untuk mereka dalam mencapai visi
jangka panjang yang diinginkan.

4. Memanfaatkan Teknologi dan Automasi

Teknologi dan automasi memainkan peran yang sangat
penting dalam dunia bisnis modern. Untuk pengusaha pemula,
pemanfaatan teknologi yang tepat dapat mempermudah banyak
aspek operasional dan membantu pengambilan keputusan,
terutama terkait dengan pilihan untuk bekerja sendiri atau
membangun tim.

Keberadaan teknologi, seperti software manajemen pro-
yek, sistem manajemen hubungan pelanggan (CRM), alat kolabo-
rasi tim, serta perangkat lunak untuk automasi pemasaran dan
penjualan, memungkinkan pengusaha untuk menjalankan bisnis
secara lebih efisien, baik dengan tim kecil maupun tanpa bantuan
tim yang besar. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Teknologi sebagai Pengganti Peran Tim

Dalam bisnis yang lebih kecil, teknologi dapat
berfungsi sebagai pengganti beberapa peran yang biasanya
dipegang oleh anggota tim. Pengusaha pemula yang ingin
memulai usaha dengan sumber daya terbatas bisa
memanfaatkan teknologi untuk menangani banyak tugas
administratif dan operasional.

Misalnya, dengan menggunakan perangkat lunak
akuntansi, pengusaha tidak perlu merekrut staf akuntan
pada tahap awal. Begitu pula dengan automasi pemasaran
yang memungkinkan pengusaha untuk mengelola kampanye
email, media sosial, dan pengumpulan data pelanggan tanpa
memerlukan tim pemasaran besar.
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b.

Contoh Penggunaan:

1) Automasi Pemasaran: Pengusaha yang bergerak dalam
bisnis digital bisa memanfaatkan alat seperti Mailchimp
untuk automasi email atau Hootsuite untuk pengelolaan
media sosial. Ini memungkinkan pengusaha untuk men-
jangkau audiens mereka secara konsisten tanpa perlu
mempekerjakan tim pemasaran besar (Hidayat, 2022).

2) Manajemen Proyek: Alat seperti Trello atau Asana
memungkinkan pengusaha mengelola proyek dan tim
dengan lebih efisien, bahkan jika mereka hanya bekerja
dengan satu atau dua orang. Sistem ini memungkinkan
pembagian tugas dan pelacakan kemajuan tanpa mem-
butuhkan manajer proyek atau staf pengawas (Nugroho,
2021).

Teknologi untuk Meningkatkan Kolaborasi Tim

Ketika pengusaha memilih untuk membangun tim,
teknologi menjadi kunci untuk menciptakan efisiensi dalam
kolabo-rasi. Tools seperti Slack, Microsoft Teams, atau
Google Workspace memungkinkan anggota tim untuk berko-
munikasi dan berkolaborasi secara real-time, meskipun
mereka berada di lokasi yang berbeda.

Pengusaha pemula dapat memanfaatkan teknologi ini
untuk mengkoordinasi-kan proyek dengan tim yang tersebar
di berbagai lokasi atau bahkan bekerja secara remote.
Dengan demikian, pengusaha tidak perlu merekrut tim lokal
atau terbatas pada tenaga kerja yang berada di sekitar lokasi
fisik usaha mereka. Contoh Penggunaan:

1) Komunikasi dan Kolaborasi: Pengusaha dapat meman-
faatkan Slack atau Microsoft Teams untuk memfasilitasi
komunikasi dan koordinasi yang efisien antar anggota
tim, baik itu tim internal maupun tim outsourcing.

2) Alat Manajemen Proyek: Platform seperti Asana atau
Monday.com membantu pengusaha untuk menetapkan
tugas, menetapkan tenggat waktu, dan mengawasi
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kemajuan pekerjaan tanpa perlu pengawasan langsung,
memudahkan pengelolaan tim meski dengan skala yang
lebih besar (Susanto, 2022).

c. Memilih Bekerja Sendiri atau Membangun Tim dengan
Teknologi

Pemilihan untuk bekerja sendiri atau membangun tim
juga sangat dipengaruhi oleh jenis teknologi yang tersedia
dan bagaimana teknologi tersebut dapat mempengaruhi
produktivitas dan efisiensi operasional. Dengan adanya
teknologi, pengusaha bisa memulai bisnis dengan lebih
sedikit staf atau bahkan tanpa membangun tim besar.
Sebaliknya, jika pengusaha memilih untuk memperluas
operasional dan meningkatkan skala bisnis, mereka akan
memerlukan tim yang bisa memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan produktivitas.

Pengusaha dengan visi bisnis jangka panjang yang
men-cakup ekspansi atau skala besar mungkin lebih memilih
untuk berinvestasi dalam teknologi yang mendukung tim,
misalnya, perangkat lunak untuk manajemen inventaris,
pengelolaan sumber daya manusia, dan sistem keuangan.
Sebaliknya, pengusaha yang lebih memilih untuk menjaga
bisnisnya tetap kecil dan lebih mengutamakan fleksibilitas,
dapat memanfaatkan alat seperti e-commerce platform
(misalnya, Shopify atau WooCommerce) dan sistem
pembayaran otomatis untuk mengu-rangi kebutuhan akan
tenaga kerja manusia.

Strategi Penggunaan Teknologi:

1) Bekerja Sendiri: Pengusaha yang memilih bekerja sendiri
dapat menggunakan perangkat lunak manajemen
pelanggan (CRM) seperti Zoho atau HubSpot untuk
melacak interaksi dengan pelanggan tanpa memerlukan
tim pemasaran atau layanan pelanggan yang besar
(Hidayat, 2022).
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2) Membangun Tim: Pengusaha yang memilih membangun
tim dan memperbesar usaha mereka harus memikirkan
investasi dalam alat yang memungkinkan koordinasi tim
yang efektif. Misalnya, menggunakan alat ERP (Enterprise
Resource Planning) untuk mengelola seluruh operasional
bisnis secara efisien. Dalam hal ini, teknologi bertindak
sebagai penguat produktivitas yang memungkinkan
pengusaha untuk memaksimalkan potensi tim mereka
(Prasetyo, 2023).

d. Teknologi dalam Pengambilan Keputusan Bisnis

Salah satu manfaat besar dari teknologi adalah ke-
mampuannya untuk memberikan data yang dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya alat analitik
bisnis, pengusaha pemula bisa mendapatkan wawasan
mendalam tentang perilaku pelanggan, kinerja pemasaran,
dan operasional bisnis mereka. Ini dapat membantu mereka
dalam membuat keputusan yang lebih terinformasi menge-
nai apakah mereka perlu memperluas tim atau cukup
bekerja secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi
yang ada.

Contoh Penggunaan: Analisis Data: Menggunakan
Google Analytics, pengusaha dapat memperoleh wawasan
tentang pengunjung situs web mereka dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan produk atau layanan. Dengan
data ini, pengusaha dapat menentukan apakah mereka perlu
mempekerjakan lebih banyak orang untuk mendukung
operasi atau apakah mereka cukup mengandalkan teknologi
(Nugroho, 2021).

e. Kelebihan dan Tantangan Teknologi bagi Pengusaha
Pemula

1) Kelebihan:

a) Efisiensi Operasional: Pengusaha bisa lebih efisien
dalam menjalankan operasi sehari-hari, memungkin-
kan mereka untuk fokus pada pengembangan bisnis.
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b) Skalabilitas: Teknologi memungkinkan bisnis untuk
berkembang dengan lebih sedikit hambatan, baik
melalui pengelolaan sumber daya, pemasaran, mau-
pun logistik.

c) Pengurangan Biaya: Dengan automasi, pengusaha
dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan mening-
katkan produktivitas.

2) Tantangan:

a) Biaya Awal: Beberapa teknologi dan perangkat lunak
dapat memiliki biaya berlangganan atau investasi
awal yang cukup tinggi.

b) Kurva Pembelajaran: Pengusaha mungkin mengha-
dapi tantangan dalam mempelajari dan mengimple-
mentasikan teknologi baru, terutama jika mereka
tidak memiliki latar belakang teknologi.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa memanfaatkan teknologi
dan automasi adalah strategi yang sangat membantu bagi
pengusaha pemula dalam membuat keputusan tentang apakah
mereka lebih baik bekerja sendiri atau membangun tim. Dengan
teknologi, pengusaha dapat menghemat waktu, mengurangi
biaya, dan meningkatkan efisiensi operasional, bahkan dalam
skala usaha kecil sekalipun.

Pemilihan teknologi yang tepat, disesuaikan dengan
kebutuhan dan visi jangka panjang, memungkinkan pengusaha
untuk mencapai tujuan bisnis dengan lebih efisien, apakah
mereka memilih untuk bekerja mandiri atau membangun tim
yang mendukung ekspansi usaha.

5. Menghitung Risiko dan Memperhitungkan Keseimbangan

Salah satu elemen krusial dalam pengambilan keputusan
bagi pengusaha pemula adalah menghitung risiko yang terlibat
dalam memilih antara bekerja sendiri atau membangun tim.
Keputusan ini tidak hanya terkait dengan efisiensi dan
kebutuhan sumber daya, tetapi juga dengan kemampuan untuk
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mengelola dan memitigasi risiko yang muncul dari kedua
pendekatan tersebut. Menghitung risiko dan memperhitungkan
keseimbangan antara potensi keuntungan dan kerugian akan
membantu pengusaha untuk menentukan pilihan yang paling
sesuai dengan kondisi mereka, antara lain:

a.

Risiko yang Dihadapi dalam Bekerja Sendiri: Bekerja sendiri
sebagai pengusaha pemula menawarkan kebebasan dan
kontrol penuh atas bisnis, tetapi juga datang dengan sejum-
lah risiko yang harus dikelola. Berikut adalah beberapa risiko
yang perlu diperhatikan oleh pengusaha yang memilih untuk
bekerja sendiri:

1)

2)

3)

Beban Kerja yang Berlebihan: Pengusaha yang bekerja
sendiri sering kali dihadapkan pada volume pekerjaan
yang sangat besar. Mulai dari operasional sehari-hari
hingga pengambilan keputusan strategis, semua beban
ini ada di pundak pengusaha. Risiko kelelahan atau
burnout sangat tinggi apabila pengusaha tidak mampu
mengelola waktu dan sumber daya dengan baik (Hidayat,
2022).

Ketergantungan pada Keahlian Pribadi: Sebagai individu,
pengusaha terbatas oleh keahlian dan pengetahuan
mereka. Meskipun teknologi dan automasi dapat mem-
bantu, masih ada keterbatasan dalam hal keterampilan
yang dapat diatasi hanya dengan teknologi. Ini dapat
menyebabkan penurunan kualitas produk atau layanan
jika pengusaha tidak memiliki keterampilan yang
memadai di semua area yang dibutuhkan (Nugroho,
2021).

Keterbatasan Sumber Daya: Mengelola sumber daya
seperti keuangan dan waktu menjadi lebih menantang
ketika hanya satu orang yang menjalankan bisnis.
Pengusaha yang bekerja sendiri harus memprioritaskan
tugas-tugas yang paling penting dan mungkin harus
mengabaikan beberapa aspek lain yang dapat mempe-
ngaruhi pertumbuhan jangka panjang.
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b. Risiko yang Dihadapi dalam Membangun Tim: Memiliki tim
memungkinkan pengusaha untuk membagi beban kerja dan
mempercepat proses pertumbuhan bisnis, tetapi juga
membawa risiko tambahan yang perlu dipertimbangkan:

1) Risiko Keuangan: Membayar gaji atau honorarium bagi
anggota tim merupakan komitmen finansial yang signi-
fikan. Pengusaha harus memastikan bahwa arus kas
bisnis cukup untuk menutupi pengeluaran gaji, tun-
jangan, dan biaya lainnya. Jika tidak dikelola dengan baik,
ini dapat berisiko menyebabkan masalah keuangan yang
serius (Prasetyo, 2023).

2) Koordinasi dan Komunikasi: Dalam tim, meskipun tugas
dapat dibagi, ada tantangan dalam mengkoordinasikan
pekerjaan dan menjaga komunikasi yang jelas. Tidak-
sepahaman antar anggota tim atau kesalahan dalam
delegasi tugas bisa menghambat kemajuan bisnis. Hal ini
bisa menjadi risiko serius terutama pada tahap awal di
mana segala sesuatunya masih dalam tahap pemben-
tukan (Susanto, 2022).

3) Pemilihan Tim yang Tepat: Tidak semua anggota tim
akan memberikan kontribusi positif. Salah memilih
anggota tim bisa menyebabkan masalah dalam produk-
tivitas, dinamika kelompok, dan akhirnya mempengaruhi
keberhasilan bisnis. Salah satu tantangan utama dalam
membangun tim adalah menemukan orang yang tepat
dengan keahlian yang dibutuhkan, yang juga memiliki
visi dan nilai yang sejalan dengan pemilik bisnis.

c. Memperhitungkan Keseimbangan Antara Risiko dan
Keuntungan: Sebagai pengusaha pemula, mempertimbang-
kan keseimbangan antara risiko dan potensi keuntungan
adalah hal yang sangat penting. Berikut adalah beberapa
langkah yang bisa diambil untuk membantu pengusaha
dalam memperhitungkan keseimbangan tersebut:

1) Analisis Keuangan: Menghitung kapasitas finansial untuk
mendukung tim atau operasional solo adalah langkah
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pertama. Pengusaha yang bekerja sendiri mungkin dapat
menghindari biaya penggajian atau biaya operasional
lainnya, tetapi mereka mungkin membutuhkan investasi
besar di awal untuk membeli peralatan atau software
untuk menggantikan kebutuhan tim. Di sisi lain,
membangun tim membutuhkan investasi lebih besar
dalam hal biaya gaji dan pengelolaan sumber daya
manusia, tetapi potensi untuk mempercepat pertumbu-
han dan meningkatkan efisiensi juga lebih tinggi
(Hidayat, 2022).

2) Pertimbangan terhadap Waktu: Pengusaha harus meng-
hitung berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk
mengelola berbagai aspek bisnis. Bekerja sendiri dapat
memakan waktu lebih lama, sementara membangun tim
dapat mempercepat proses tetapi memerlukan penge-
lolaan tim yang lebih cermat. Menggunakan teknologi
dan automasi untuk mempercepat proses bisa menjadi
pilihan yang bijak untuk menjaga keseimbangan waktu
(Nugroho, 2021).

3) Tingkat Skalabilitas: Memilih untuk bekerja sendiri
mungkin efektif untuk usaha dengan skala kecil dan
sumber daya terbatas. Namun, ketika bisnis mulai
berkembang dan memerlukan lebih banyak tugas untuk
dikelola, membangun tim menjadi lebih menguntungkan.
Dalam hal ini, pengusaha harus mempertimbangkan
apakah usaha mereka memiliki potensi untuk berkem-
bang dalam jangka panjang, sehingga perlu mempertim-
bangkan investasi dalam membangun tim yang efisien
(Prasetyo, 2023).

d. Menilai Kemampuan untuk Mengelola Risiko: Selain
mengidentifikasi dan menghitung risiko, pengusaha pemula
juga perlu menilai kemampuan mereka untuk mengelola
risiko tersebut. Dalam hal ini, pengusaha harus
mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
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1) Keahlian Manajerial: Pengusaha yang memilih untuk
bekerja dengan tim harus memiliki keterampilan mana-
jerial yang kuat untuk memimpin dan mengelola tim
secara efektif. Jika pengusaha tidak memiliki keteram-
pilan manajerial yang cukup, mereka mungkin lebih baik
memilih untuk bekerja sendiri atau mencari pelatihan
dan dukungan untuk membangun keterampilan tersebut
(Susanto, 2022).

2) Kesiapan Finansial: Pengusaha harus memastikan bahwa
mereka memiliki cadangan finansial yang cukup untuk
menghadapi kemungkinan risiko keuangan yang timbul,
terutama ketika membangun tim. Tidak hanya itu,
mereka juga harus siap menghadapi kegagalan atau
hambatan sementara dalam proses pertumbuhan bisnis
(Hidayat, 2022).

e. Strategi Mengurangi Risiko: Baik bekerja sendiri maupun
membangun tim, ada beberapa strategi yang dapat mem-
bantu pengusaha pemula dalam mengurangi risiko:

1) Diversifikasi: Untuk pengusaha yang bekerja sendiri,
diversifikasi produk atau layanan yang ditawarkan bisa
mengurangi risiko kegagalan bisnis. Dengan menawar-
kan berbagai produk atau layanan, pengusaha dapat
memperluas pasar dan mengurangi Kketergantungan
pada satu saluran pendapatan.

2) Sistem Pendukung untuk Tim: Pengusaha yang memilih
membangun tim harus menciptakan sistem pendukung
yang memungkinkan anggota tim untuk bekerja dengan
efektif. Penggunaan alat manajemen proyek dan
komunikasi yang efisien adalah kunci dalam mengurangi
risiko kesalahan atau kebingungan dalam tim.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa menghitung risiko dan
memperhitungkan keseimbangan antara risiko dan keuntungan
adalah langkah penting bagi pengusaha pemula dalam memu-
tuskan untuk bekerja sendiri atau membangun tim. Pengusaha
harus mampu menilai risiko yang terlibat dalam kedua
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pendekatan ini dan membuat keputusan yang sesuai dengan
kemampuan sumber daya, keahlian manajerial, serta visi jangka
panjang mereka. Dengan perencanaan yang matang dan
pemanfaatan strategi yang tepat, pengusaha dapat memitigasi
risiko dan meningkatkan peluang keberhasilan bisnis.

Strategi praktis yang disarankan untuk pengusaha pemula
adalah melakukan evaluasi menyeluruh terhadap jenis usaha,
sumber daya, dan visi bisnis mereka. Keputusan untuk bekerja
sendiri atau membangun tim harus disesuaikan dengan kondisi dan
tujuan bisnis yang spesifik. Dengan mempertimbangkan ketiga
faktor utama ini, pengusaha dapat membuat keputusan yang lebih
terinformasi, yang tidak hanya akan membantu mereka bertahan,
tetapi juga tumbuh dan berkembang di pasar yang kompetitif.

IV. KESIMPULAN

Memilih antara membangun tim atau bekerja sendiri
merupakan salah satu keputusan paling penting yang dihadapi oleh
pengusaha pemula. Keputusan ini tidak hanya bergantung pada
preferensi pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal dan internal yang memengaruhi jalannya bisnis. Setiap
pendekatan memiliki keuntungan, tantangan, dan risiko masing-
masing yang perlu dipertimbangkan dengan cermat.

Bekerja sendiri memberikan kebebasan dan kontrol penuh
terhadap bisnis, memungkinkan pengusaha untuk membuat kepu-
tusan tanpa hambatan birokrasi atau perbedaan pendapat. Namun,
tantangan utama yang dihadapi oleh pengusaha yang bekerja sendiri
adalah beban kerja yang besar, keterbatasan sumber daya, dan
potensi kelelahan. Pengusaha harus memiliki keterampilan yang
luas dan kemampuan untuk mengelola berbagai aspek bisnis secara
efisien. Selain itu, pengusaha yang bekerja sendiri cenderung
menghadapi keterbatasan dalam hal skalabilitas bisnis, yang dapat
menghambat pertumbuhan jangka panjang.

Di sisi lain, membangun tim memungkinkan pengusaha untuk
mendistribusikan beban kerja dan memanfaatkan berbagai keahlian
yang dimiliki oleh anggota tim. Ini memberikan peluang untuk

Membangun Tim atau Bekerja Sendiri | 306



mengembangkan bisnis dengan lebih cepat dan lebih efisien, serta
memungkinkan pengusaha untuk fokus pada aspek strategis
daripada terjebak dalam operasional sehari-hari. Namun, memba-
ngun tim juga datang dengan tantangan tersendiri, seperti masalah
koordinasi, komunikasi, dan pengelolaan sumber daya manusia.
Pengusaha harus siap dengan komitmen finansial untuk menggaji
anggota tim serta kemampuan untuk mengelola dinamika kelompok.

Keputusan antara bekerja sendiri atau membangun tim sangat
tergantung pada jenis usaha, sumber daya, dan visi jangka
panjang pengusaha. Jika bisnis yang dijalankan berskala kecil dan
membutuhkan keahlian teknis tertentu, bekerja sendiri mungkin
menjadi pilihan yang lebih baik. Namun, jika bisnis berkembang dan
memerlukan lebih banyak perhatian di berbagai area, membangun
tim menjadi pilihan yang lebih tepat.

Pengusaha juga harus menilai risiko yang terkait dengan
setiap pendekatan dan memperhitungkan keseimbangan antara
potensi keuntungan dan kerugian. Menggunakan teknologi dan
automasi dapat membantu pengusaha yang bekerja sendiri dalam
mengurangi beban kerja, sementara pengusaha yang membangun
tim perlu memiliki kemampuan manajerial untuk mengelola tim
dengan efektif.

Akhirnya, strategi yang efektif untuk mengambil keputusan
ini melibatkan penilaian sumber daya yang tersedia, penyu-
sunan visi bisnis jangka panjang, serta kemampuan untuk
mengelola risiko. Setiap pengusaha perlu mengevaluasi faktor-
faktor ini dengan hati-hati dan memilih pendekatan yang paling
sesuai dengan tujuan dan kapasitas mereka. Dengan langkah yang
tepat, baik bekerja sendiri maupun membangun tim, pengusaha
pemula dapat meraih kesuksesan dalam dunia kewirausahaan.
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emulai langkah pertama dalam dunia kewirausahaan sering kali terasa

seperti melangkah ke wilayah yang belum terpetakan. Ada tantangan,

ketidakpastian, dan pertanyaan yang mungkin belum terjawab. Namun,
dengan dorongan yang tepat, setiap ide sederhana dapat menjadi pijakan menuju
sesuatuyangluar biasa.

"Langkah Awal Kewirausahaan: Strategi dan Inspirasi untuk Pengusaha Pemula” hadir
untuk memberikan semangat dan keyakinan kepada siapa saja yang memiliki impian
besar namun masih ragu untuk memulai. Buku ini tidak hanya menjadi teman setia
dalam perjalanan wirausaha Anda, tetapi juga sumber inspirasi yang mampu
menggugah semangatdan membukawawasan baru.

Dilengkapi dengan cerita-cerita penuh makna dari mereka yang pernah berada di titik
awal yang sama, buku ini menggambarkan bahwa kesuksesan tidak datang dalam
semalam. Setiap perjalanan memiliki liku-likunya sendiri, tetapi setiap langkah kecil
yang diambil mendekatkan Anda padatujuanbesar.

Melalui pendekatan yang membumi dan berfokus pada motivasi, buku ini dirancang
untuk menginspirasi pembaca agar berani bermimpi besar dan bertindak lebih jauh.
Dengan keyakinan, kreativitas, dan dedikasi, Anda pun bisa menjadi pengusaha yang
mampu membuat perbedaan.

Bersiaplah untuk membuka babak baru dalam hidup Anda dan jadilah bagian dari
perubahan besar. "Langkah Awal Kewirausahaan" adalah ajakan untuk melangkah maju
dengan penuh percaya diri, menyambut peluang, dan menuliskan kisah sukses Anda
sendiri.
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